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ABSTRAK

Media modern yang berbasis internet memiliki peran terhadap proses
penafsiran pada saat ini. Sebelum datangnya media baru pengetahuan tentang agama
dapat didapat dari media lama yaitu literatur seperti buku-buku tentang tafsir ataupun
pertemuan-pertemuan keagamaan, khutbah dan ceramah dalam acara keagamaan.
Media lama yang saat ini mulai tergantikan dengan media internet, karena media
internet lebih mudah diakses dan lebih cepat. Penelitian ini akan terfokus pada
bagaimana peran media Internet dalam proses penafsiran terutama pada QS: al-
Maidah 51 dan bagaimana pemahaman kata auliya’ dalam ayat tersebut, serta
bagaimana perbedaan penafsiran yang ada dalam internet dengan penafsiran
terdahulu, dengan begitu dapat terlihat bagaimana media online berpengaruh dalam
perkembangan pemahaman ayat Al-Qur’an.

Peneliti bertujuan untuk mengetahui bagamana penafsiran para pengguna
internet tentang QS: al-Maidah 51. Serta perbedaan antara penafsiran dalam dunia
maya dengan Kkitab-kitab tafsir terdahulu. Peneliti ingin melihat perkembangan
penafsiran Al-Maidah 51 dari offline ke online.

Dunia maya adalah realita yang terhubung secara global bersistem komputer,
multi dimensi dan virtual. Dunia maya merupakan ruang lingkup baru bagi manusia
untuk berinteraksi saat ini yang sangat identik dengan internet. Penafsiran al-Maidah
51 yang ditulis oleh para pengguna internet merupakan bagian dari proses memahami
teks kitab suci Al-Qur’an, karena proses memahami teks merupakan proyeksi dunia
teks terhadap diri seseorang yang dapat tercermin dari suatu tindakan yang dilakukan.

Sumber data primer dalam penelitian kali ini adalah tulisan-tulisan yang
beredar pada media internet tentang penafsiran Al-Maidah 51, baik yang ada dalam
Situs-Situs web maupun media sosial. Serta buku buku tafsir dan terjemah guna
melihat perbedaan penafsiran antara penafsiran para mufasir dalam disiplin ilmu
tafsir dan mufasir netizen.

Perbedaan antara penafsiran netizen dan para ali tafsir adalah, penafsiran yang
dilakukan oleh pengguna internet cenderung menggunakan metode yang tidak tentu
jika di bandingkan dengan penafsiran dalam kitab tafsir, terlebih tidak semua mufasir
netizen memahami ilmu tafsir. Dalam kitab tafsir al-Maidah 51 dijelaskan dengan
rinci terutama al-Thabari. Dalam kitab tafsir dijelaskan dengan seksama larangan
menjadikan auliya’ berlaku untuk mereka yang memusuhi Islam. namun dalam
penafsiran netizen hal ini menjadi samar karena dalam penafsiran netizen mayoritas
tidak menekankan hal ini. Sedangkan mengenai makna auliya’ dalam penafsiran
netizen terdapat spesifikasi makna yang belum ditemukan dalam kitab tafsir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

zet titik di atas

Er

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah
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de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

Ha

Apostrof

ol

Il. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Cpdflaie ditulis muta‘aqqidin
Be ditulis ‘iddah

1. Ta' marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

i ditulis hibah



-

QW ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
) dans ditulis ni'matullah
i) 318 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

__&__ (fathah) ditulis a contoh Qo0 ditulis
daraba

___(kasrah) ditulis i contoh A ditulis fahima
__&_ (dammah) ditulisu contoh & ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
lala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif magsur, ditulis @ (garis di atas)
- ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis i (dengan garis di atas)
U B ditulis Sfurid
V1. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai



aSin ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
JsA ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

Qi) ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
3 S cal ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oA ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
(e ditulis asy-syams
slaudl ditulis as-sama'
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
ol s 50 ditulis zawi al-furid

Al Jal ditulis ahl as-sunnah

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media modern yang berbasis internet memiliki peran terhadap proses
penafsiran pada saat ini. Sebelum datangnya media baru pengetahuan tentang
agama dapat didapat dari media lama yaitu literatur seperti buku-buku tentang
tafsir ataupun pertemuan-pertemuan keagamaan, khutbah dan ceramah dalam
acara keagamaan. Media lama yang saat ini mulai tergantikan dengan media
internet.! Saat ini seseorang yang akan mencari informasi tentang keagamaan tidak
lagi harus mendatangi ceramah-ceramah keagamaan, tetapi dapat mencarinya
dengan mengakses media internet. Masyarakat modern mengandalkan internet
karena dapat diakses dengan cepat dan dimanapun selama masih berada dalam
jaringan internet. Selain itu banyak juga orang yang menyebarkan informasi
dengan melakukan sharing (berbagi) informasi melalui aplikasi-aplikasi sosial
media atau biasa disebut Media Sosial (MEDSOS). Kegiatan tersebut menjadi
cara baru yang sangat cepat mengingat tidak adanya batasan bagi pengguna
internet untuk menyebarkan maupun mendapat informasi dari media internet, tak

terkecuali dalam hal ini adalah informasi tentang keagamaan.

1 Jon W. Anderson “The Internet and Islam’s New Interpreter” dalam Dale F. Eickelman dan
Jon W. Anderson (ed), New Media in The Muslim World (Indianapolis: Indiana University Press,
1999),47.



Dengan munculnya internet sebagai ruang baru dalam wacana Islam, muncul
juga orang-orang baru yang melakukan pembahasan wacana keislaman dalam
internet. Dalam internet seseorang lebih merasa leluasa untuk berpendapat
dibandingkan dalam acara diskusi keagamaan, hal ini memberanikan seseorang
untuk melakkan diskusi tentang wacana Islam dan termasuk di dalamnya adalah
penafsiran. Seseorang dapat berpartisipasi dalam proses penafsiran dengan
mengungkapkan pemahamanya mengenai ayat Al-Qur’an dalam internet.

Salah satu ayat Al-Qur’an yang pernah menjadi pembahasan yang dibahas
oleh para pengguna internet adalah Al-Maidah 51 yang berisi larangan menjadikan
kaum Yahudi dan Nasrani sebagai auliy@’, dimana hal ini menjadi hangat
dibicarakan di Indonesia ketika mendekati musim pemilihan kepala daerah, Al-

Maidah Ayat 51 sebagai berikut:

34355 (o3 i #1531 addmng a5l (s il 3 gl 1 385 Y 15l il Gl g

) 58 g ¥ A ) gl 438 280

“Hai orang-orang beriman, janganalah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (mu); sebagian mereka
adalah pemimpin yang bagi sebagian mereka yang lan. Barangsiapa di antara
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim.”?

Terdapat suatu peristiwa yang merupakan dampak dari hal di atas. Pada

tanggal 4 November terjadi peristiwa yang bersejarah bagi pergerakan umat Islam

2 Seluruh terjemahan ayat Al-Qur’an merujuk di Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsiran Al-
Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Departemen Agama R1.1978).



di Indonesia. Ratusan ribu umat Islam melakukan aksi turun ke jalan untuk
menyampaikan aspirasi kepada presiden aksi terebut dinamai Aksi Bela Islam.
Aksi selanjutnya terjadi pada 2 Desember 2016 umat Islam kembali melakukan
aksi sholat jumat di area Monumen Nasional (MONAS). Masih banyak perdebatan
tentang jumlahnya karena memang tidak adanya data yang pasti akan jumlah
pesertanya. Namun ada bebarapa orang yang melakukan perhitungan dengan
berbagai metode salah satunya adalah dengan menggunakan foto-foto yang
diambil oleh drone dan foto/video yang diambil dari darat. Diperoleh estimasi luas
yang digunakan untuk aksi 212 adalah 1.329.024 m2, dengan asumsi luas daerah 1
m2 diisi oleh 2 sampai 3 orang maka jumlah peserta aksi 212 diperkirakan
2.658.048 sampai 3.987.072. Bisa jadi akan ada komunitas lain atau pakar lain

yang memberikan angka berbeda untuk perhitungan seperti ini.>

Aksi tersebut merupakan dampak dari kasus dugaan penistaan agama yang
dilakukan oleh gubenur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok ketika
berpidato di depan warga saat kunjungan kerja di Kepulauan Seribu. Dalam
pidatonya ahok menyinggung tentang surat Al-Maidah ayat 51. Video pidato Ahok
yang beredar di dunia maya atau internet ini yang memicu reaksi umat Islam aksi
bela Islam yang peneliti telah sebutkan sebelumnya. Peran media modern yang
berupa internet dalam kejadian ini sangatlah vital karena media internet dapat

menyebarkan sesuatu dengan sangat cepat dan jangkauanya sangat luas pula.

3 Raden Ridwan Hasan Saputra, “Menghitung Jumlah Peserta Aksi 2127, dalam www.republika.co.id
/berita/nasional/politik/16/12/05/ohou27415-menghitung-jumlah-peserta-aksi-212 ~ diakses pada tanggal 13
Januari 2017.


http://www.republika.co.id/

Setelah kejadian tersebut banyak beredar tulisan-tulisan tentang penafsiran al-
Maidah 51 di Internet baik tulisan yang ditulis oleh para ahli dalam bidang tafsir
maupun tulisan yang ditulis oleh pengguna internet yang bukan ahli tafsir. Para
ahli ataupun orang yang memiliki kompetensi dalam bidang tafsir secara akademis
banyak menuliskan pemahaman mereka dalam internet dengan metode dan
pembahasan sesuai dengan kapasitasnya. Namun adapula pengguna Internet yang
bukan merupakan seseorang ahli tafsir juga menuliskan pemahaman mereka dalam
Internet sebagai tanggapan atas perstiwa tersebut. Internet sudah menjadi ruang

baru bagi para penafsir-penafsir baru dari golongan pengguna internet.

Penelitian ini akan terfokus pada bagaimana peran media Internet dalam
proses penafsiran terutama pada ayat al-Maidah 51 dan bagaimana pemahaman
kata auliya’ dalam ayat tersebut, serta bagaimana perbedaan penafsiran yang ada
dalam internet dengan penafsiran terdahulu, dengan begitu dapat terlihat
bagaimana media online berpengaruh dalam perkembangan pemahaman ayat Al-
Qur’an. Penulisan tesis ini tidak memiliki kepentingan untuk memihak salah satu
pihak yang bersangkutan tetapi bermaksud untuk memahami kerumitan dalam

fenomena tafsir al-Maidah 51 yang dilakukan oleh para pengguna Internet.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana fenomena kemunculan mufasir netizen dan apa yang menjadi
faktor kemunculanya dalam kasus al-Maidah 51?
2. Bagaimana perkembangan penafsiran auliya pada penafsiran offline
kedalam penafsiran online?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitan
Peneliti bertujuan untuk mengetahui bagamana penafsiran para pengguna
internet tentang QS. al-Maidah 51, terutama tentang hukum nenjadika Yahudi dan
Nasrani sebagai auliya’ dalam QS. al-Maidah 51, serta perbedaan antara
penafsiran dalam dunia maya dengan Kkitab-kitab tafsir. Peneliti ingin melihat
perkembangan penafsiran Al-Maidah 51 dari offline ke online.
D. Tinjauan Pustaka
Peneliti akan membahas wacana mengenai penafsiran pengguna Internet
terhadap Al-Qur’an khususnya QS.al-Maidah 51. Fenomena kemunculan penafsir
baru dalam internet, merupakan dampak dari adanya ruang baru bagi seseorang
untuk mengungkapkan penafsiran mereka tentang Al-Qur’an. Wacana
persinggungan antara agama dan teknologi bukan lagi merupakan pembahasan
yang baru, namun peneliti belum menemukan penelitian yang spesifik berkaitan
dengan kemunculan mufasir internet. Terlebih penelitian mengenai penafsiran

pengguna internet berkaitan dengan QS. al-Maidah 51 dengan hukum memilih



pemimpin non-Muslim. Peneliti menemukan beberapa penelitian yang membahas
tentang QS.al-Maidah 51, dan penafsiran dengan internet di antaranya adalah:
Buku yang ditulis oleh Nadirsyah Hosen dengan judul Tafsir al-quran di
Medsos (Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat suci Pada Era Media sosial), buku
ini berisi tentang kumpulan tulisan Nadirsyah Hosen mengenai tafsir al-Qur’an
yang ada dalam Internet lalu dibukukan. Buku ini merupakan bukti nyata bahwa
penafsiran dalam internet dilakukan oleh masyarakat modern, dalam buku ini juga
terdapat penafsiran auliya’ dan kaitanya dengan memilih pemimpin non-Muslim.*
Tesis dari Nafisatuzzahro’ dengan judul Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di
Cyber Media: kajian Terhadap Tafsir Al-Qur’an di YouTube dan Implikasinya
Terhadap Studi Al-Qur’an dan Tafsir. Tesis ini menjelaskan masa-masa
perkembangan media tafsir dari tulis hingga elektronik, terutama penafsiran yang
ada dalam YouTube. Selain itu dijelaskan pula implikasi fenomena tersebut
terhadap perkembangan ilmu tafsir, sampai munculnya Digital Quranic Studies.
Skripsi dari Lulu Nadziroh dengan judul Pemimpin Non-Muslim Menurut
Ibnu Taimiyah dan Relevansinya Dengan Kontroversi Pilkada di DKI Jakarta

Tahun 2017. Skripsi ini menjelaskan pendapat Ibnu Taimiyah mengenai pemimpin

4 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di MEDSOS (Yogyakarta: Bunyan, 2017).

5 Nafisatuzzahro’, Tesis, “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cyber Media: kajian Terhadap
Tafsir Al-Qur’an di YouTube dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur’an dan Tafsir” (Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2016), 16.



non-Muslim serta relevansi pemikiran Ibnu Taimiyah tentang pemimpin non-
Muslim dengan isu pilkada di DKI Jakarta tahun 2017.%

Skripsi dari Trihono dengan judul Kontroversi Pemimpin Non-Muslim
Menjelang PILKADA DKI jakarta Tahun 2017 (Analisis Wacana Terhadap
Pemberitaan Media Online Republika.co.id dan Kompas.com). skripsi ini
menjelaskan pemahaman teori konflik dalam bidang sosial politik dan keagamaan
pada media massa serta kontroversi yang berkembang terkait kepemimpinan non-
Muslim menjelang PILDADA DKI Jakarta tahun 2017 yang ada dalam
Republika.co.id dan Kompas.com.’

Skripsi olen Wahyu Naldi dengan judul Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat
Larangan Memilih Pemimpin Non-Muslim Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi
Antara Qurays Syihab dan Sayyid Qutthb). Menjelaskan penafsira Qurays Syihab
dan Sayyid Quthb terhadapa ayat-ayat larangan memilih pemimpin non-muslim,
serta persamaan dan perbedaan dalam konteks Indonesia.®

Tesis olen Muh. Ainun Najib dengan judul Pemikiran Emha Ainun Nadjib
Terhadap Isu-Isu Politik Kebangsaan Aktual Di Indonesia (Studi Analisis

terhadap Aksi 212, Fenomena Penolakan Pemimpin NonMuslim dan Wacana

® Lulu Nadziroh, Skripsi, “Pemimpin Non-Muslim Menurut Ibnu Taimiyah dan Relevansinya
Dengan Kontroversi Pilkada di DKI Jakarta Tahun 2017 (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017),
5.

" Trihono, Skripsi, “Kontroversi Pemimpin Non-Muslim Menjelang PILKADA DKI jakarta
Tahun 2017 (Analisis Wacana Terhadap Pemberitaan Media Online Republika.co.id dan
Kompas.com) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), 9.

8 Wahyu Naldi, Skripsi, “Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Larangan Memilih Pemimpin Non-
Muslim Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Antara Qurays Syihab dan Sayyid Qutthb) (Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2017), 6.



Kriminalisasi Ulama). menjelaskan bentuk Pemikiran Politik Emha Ainun Nadjib
terhadap Isu-isu Politik Kebangsaan aktual di Indonesia seperti aksi 212,
fenomena penolakan pemimpin non-Muslim dan wacana kriminalisasi ulama yang
disampaikannya baik dalam Majlis Maiyah, Mocopat Syafa’at maupun forum
kajian yang lainnya.®

Beberapa karya tulis di atas merupakan karya yang membahas hubungan
penafsiran dengan internet dan penafsiran memilih pemimpn non-Muslim dalam
Islam. Meski adanya kemiripan dalam ruang lingkup pembahasan, pembahasan
pada karya tulis di atas bukanlah pembahasan yang memiliki fokus yang sama
dengan penelitian ini. Penelitian ini penting karena terfokus pada penafsiran QS.al-
Maidah 51 yang ada dalam internet, baik yang berada dalam sebuah situs web
maupun media sosial. Peneliti akan melihat perbedaan makna yang ada pada
penafsiran offline dan online, dengan begitu akan membuktikan pengaruh ruang
lingkup internet yang lebih bebas terhadap penafsiran. Peneliti berharap penelitian
yang akan dilakukan dapat memberikan kontribusi baru dalam keilmuan
khususnya pada bidang tafsir.

E. Kerangka Teori

® Muh. Ainun Najib, Tesis, “Pemikiran Emha Ainun Nadjib Terhadap Isu-Isu Politik
Kebangsaan Aktual Di Indonesia (Studi Analisis terhadap Aksi 212, Fenomena Penolakan Pemimpin
NonMuslim dan Wacana Kriminalisasi Ulama) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), 8.



Dunia maya adalah relaita yang terhubung secara global bersistem komputer,
multi dimensi dan virtual.l® Saat ini dunia maya dipakai sebagai istilah untuk
internet, forum-forum diskusi, ruang untuk berbincang, permainan interaktif dan
surat elektronik.!! Dunia maya merupakan ruang lingkup baru bagi manusia untuk
berinteraksi saat ini yang sangat identik dengan internet. Internet pada saat ini
sudah menjadi sebuah budaya yang mana komunikasi terjadi bukan hanya
melibatkan teks semata, namun emosi pun dapat di tunjukkan dengan simbol-
simbol dalam emoticon'? misalkan sebuah perasaan bahagia dapat diwakilkan
dengan simbol tanda baca : dan ) jika digabungkan menjadi :).2® Perbedaan
interaksi yang ada ini merupakan hal yang membedakan antara dunia teks dalam
internet dengan dunia teks dalam buku. Maka internet bukanlah sebatas teknologi
yang menghubungkan anatara komputer satu dengan lainya, namun terkadang
terjadi interaksi interaksi sosial didalamnya sebagaimana terjadi dalam interaksi
manusia secara langsung.'# Salah satu bentuk interaksi dalam dunia internet adalah
dengan adanya fenomena “/ike” dalam kolom komentar beberapa aplikasi media
sosial seperti facebook, like dalam facebook dimaknai sebagai pembaca menyukai
status atau konten yang dipublikasikan. Selain itu makna like juga dapat diartikan

sebagai pembaca menyetujui konten tersebut atau hanya sebagai tanda bahwa

10 Werner J. Severin dan James W. Tankard, JR. Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan

Terapan dalam Media Massa, edisi ke-5 ( Jakarta: Kencana, 2011), 445.
1 Ibid., 446.

52.

2 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber (Jakarta: Kencana, 2012),

13 1bid., 100.
4 1bid., 52.
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seorang pembaca telah melihat atau membaca konten tersebut.® Hal ini lah yang
menjadi pembeda antara dunia teks dalam buku dan dunia maya, karena adanya
interaksi antara pemilik konten dan pembacanya.

Internet adalah media baru yang memiliki dampak signifikan dalam
memperluas ruang publik, karena Internet memiliki jangkauan yang hampir tak
terbatas. Dalam internet wacana Islam banyak dipengaruhi oleh tatanan
masyarakat baru dan penafsir baru, yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat
internet. Dengan adanya penafsir baru dalam internet memiliki pengaruh sedikit
demi sedikit terhadap peran Ulama’ dalam tatanan masyarakat baru. Sebagaimana
media lainya, seperti radio media yang mengandalkan suara, media cetak yang
mengandalkan tulisan dan televisi media yang mengandalkan gambar, internet
memiliki proses yang cepat dan fleksibel dalam penyebaranya. Internet
memberikan alternatif bagi seseorang untuk berekspresi dengan melakukan
penafsiran yang menarik, serta memperluas metode dan teknik nya. Pada awalnya
seseorang hanya bergabung dalam pembahasan yang dilakukan oleh orang lain,
kemudian pembahasan yang dilakukan dalam internet meluas dan pada akhirnya
dapat digolongkan sebagai ruang publik tersendiri.'® Salah satu wacana Islam yang
berkembang adalam ruang publik baru ini adalah tafsir Al-Qur’an, hal ini terjadi

dengan adanya tafsir-tafsir online yang banyak beredar. Salah satu bentuk tafsir

5 1bid., 102-103.
16 Jon W. Anderson “The Internet and Islam’s New Interpreter” dalam Dale F. Eickelman dan

Jon W. Anderson (ed), New Media in The Muslim World (Indianapolis: Indiana University Press,
1999), 56.
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online adalah penafsiran-penafsiran yang dilakukan oleh pengguna internet
mengenai tema-tema tertentu, terutama dalam pembahasan ini adalah tafsir QS. al-
Maidah 51.

Penafsiran QS. al-Maidah 51 yang ditulis oleh para pengguna internet
merupakan tindakan yang dilakukan sebagai refleksi pemahaman terhadap kitab
suci Al-Qur’an. Dapat diartikan pula proses memahami teks kitab suci Al-Qur’an,
karena proses memahami teks merupakan proyeksi dunia teks terhadap diri
seseorang yang dapat tercermin dari suatu tindakan yang dilakukan. Teks
mendefinisikan pembaca sebagai penonton, menjadikan teks sebagai titik acuan.
Teks yang mengubah pemahaman diri dari pembaca atau penafsir dan bukan
pembaca yang mengubah pemahaman teks.!’” Tindakan yang merefleksikan
pemahaman teks merupakan suatu interaksi antara diri dengan teks, Semua
peristiwa signifikan dan perbuatan yang dilakukan diri berkaitan erat dengan teks
yang dibaca. Hal ini merupakan bentuk dari penafsiran praktis atau penafsiran
dengan tindakan, dengan kata lain bahwa makna dari suatu peristiwa adalah
interpretasi tentang sesuatu yang akan dilakukan.®

Dalam kaitanya dengan penafsiran online, terjadi interaksi antara diri manusia
dengan teks Al-Qur’an atau surah Al-Maidah ayat 51. Bila mengacu pada
pemaparan sebelumnya tindakan tersebut dapat dipahami sebagai proses

pemahaman para pelakunya terhadap ayat tersebut terjadi proses proyeksi suatu

17 Martin Stringer, “Text, Context and Performance: Hermeneutics and the Study of Worship”, Scottish
Journal of Theology (30 January 2009), 369.

18 Paul Riceeur, The Model of the Text: Meaningful Action Considered as a Text, New Literary History,
Vol. 5, No. 1, What Is Literature?, The Johns Hopkins University Press (1973), 103.
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ayat kepada diri seseorang. Tindakan yang dianggap suatu proses peahaman
terhadap ayat Al-Qur’an merupakan tindakan yang dilakukan oleh orang—orang
yang berusaha memahami konteks ayat QS. al-Maidah 51 tersebut. Pemahaman
seorang muslim tidak boleh menjadikan orang yahudi dan nasrani sebagai auliya’
apakah dapat diartikan sebagai larangan menjadikan non-Muslim sebagai
pemimpin?

Aksi Bela Islam yang berjalan tidak lepas dari peran media modern dalam
prosesnya. Ketika isu tersebut mulai muncul, media internet sudah berperan sejak
awal sebagai saranya penyebaran berita. Sebagaimana disebutkan sebelumnya
media internet yang tidak dapat terkontrol dengan maksimal, baik oleh pemerintah
maupun oleh otoritas agama, menjadikan semua orang dapat menulis dan
mengekspose apapun dengan media internet. Hal tersebut menjadikan masyarakat
akan lebih memilih media internet dari pada mencari informasi dalam buku-buku
karena akses dapat dilakukan dimana saja termasuk tentang penafsiran. Menurut
Bryan S. Turner media baru dapat memiliki konsekuensi penurunan bagi mereka
yang memiliki profesi terkait dengan pembelajaran berbasis teks, seperti ulama
dan pendeta.!® Dengan adanya media modern semua orang dapat berpartisipasi
dalam proses penafsiran dengan mengunggah tulisanya pada media internet
terutama media sosial seperti facebook dan twitter ataupun media aplikasi chatting

(percakapan) pada smartphone (telepon pintar).

19 Bryan S. Turner, “Religious Authority and the New Media”, Theory Culture Society, The TCS
Centre, Nottingham Trent University, (2007), 121.
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Internet adalah media baru yang dapat memperluas ruang publik secara
signifikanhal ini juga berlaku untuk wacana-wacana Islam. Seperti halnya media-
media lainya, internet lebih cepat dan fleksibel.?° Seorang mufasir dalam disiplin
ilmu tafsir harus memiliki standarisasi yang tinggi, Mufasir harus memahami
beberapa disiplin ilmu yang berkatan seperti ilmu kaidah kebahasaan, ilmu sejarah,
ilmu figh dan menggunakanya dalam proses penafsiran. Namun berbeda halnya
dengan penafsiran yang dilakukan dalam internet. Dalam internet seseorang
melakukan penafsiran dengan menulis sesuatu dan mengunggah gambar-gambar
untuk mendukung tulisanya. Gambar dapat menjadi sarana penjelas dalam
penafsiran internet, sebagai mana para mufasir dalam ilmu tafsir menggunakan
kaidah bahasa untuk menafsirkan. Penulis akan lebih memfokuskan penelitian ini
pada eksplorasi terhadap bagaimana para penafsir baru melakukan suatu
penafsiran dengan menggunakan Internet.

F. Metode Penelitan
1. Metode pengumpulan data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah tulisan tulisan
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun sumber data pada
penelitian kali ini, yaitu:
Sumber data primer dalam penelitian kali ini adalah tulisan-tulisan
yang beredar pada media internet tentang penafsiran QS. al-Maidah 51, baik

yang ada dalam Situs-Situs web maupun media sosial. Serta buku buku tafsir

20 Jon W. Anderson “The Internet and Islam’s New Interpreter”, 56.
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dan terjemah guna melihat perbedaan penafsiran antara penafsiran para

mufasir dalam disiplin ilmu tafsir dan mufasir netizen.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah tulisan-tulisan yang
memiliki kaitan dengan pembahasan tesis ini baik dari media internet seperti
facebook maupusn diskusi-diskusi dalam sosial media lainya, dan juga tulisan
tulisan yang ada dalam media cetak seperti buku, jurnal, dan artikel-arikel

yang berhubungan.

Metode analisis data

Dalam mengolah data yang peneliti dapatkan peneliti menggunakan
beberapa langkah sebagai berikut, Peneliti mengumpulkan tulisan tentang QS.
al-Maidah 51 yang ada pada mendia internet. Peneliti memilah tulisan
berdasarkan media penyebaranya dengan membaginya menjadi dua, golongan
tulisan yang ada dalam situs web dan media sosial. Peneliti memilah tilisan
berdasarkan hasil pemahaman penulis menjadi dua pertama yang memahami
bahwa ayat tersebut merupakan larangan untuk memilih pemimpin non-
Muslim dan yang memahami bahwa ayat tersebut bukan merupakan larangan
untuk memilih pemimpin non-Muslim. Peneliti memaparkan penafsiran
mufasir ilmu tafsir guna memetakan permasalahan yang ada dalam QS. al-
Maidah 51. Peneliti memaparkan munculnya mufasir netizen dan latar
belakang para mufasir netizen yang menafsirkan QS. al-Maidah 51, guna

meihat motif dibalik penafsiran dan faktir yag mendukung merekadalam
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melakukan penafsiran. Peneliti memaparkan penafsiran para mufasir netizen
mengenai makna awu/iya’’ dan memilih pemimpin non-Muslim. Peneliti

menyimpulkan pembahasan pembahasan yang peneliti lakukan.

G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari lima bab yang akan terbagi lagi menjadi sub bab di
dalamnya sistematika pembahasan tesis ini adalah sebagai berikut:

BAB I: berisi Pendahuluan penelitian yang meliputi Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Dan
Sistematika Pembahasan.

BAB II: membahas tentang kemunculan mufasir netizen atau orang orang
yang menafsirkan QS. al-Maidah 51 dalam internet. Hal ini meliputi bagaimana
media internet menjadi ruang baru dalam memperluas wacana Islam, dan
menjadikan Islam menjadi online. Terdapat pula macam-macam bentuk wacana
Islam yang online . selainitu juga latar belakang para netizen baik yang menulis
dalam situs web atau media sosial guna melihat motif dan faktor apa saja yang
membuat mereka melakukan penafsiran.

BAB Ill: membahas tentang pemetaan tafsir QS. al-Maidah 51. Hal ini
meliputi pemaparan tentang makna auliya’ dalam beberapa karya terjemah Al-

Qur’an. Kemudian peneliti memaparkan penafsiran QS. al-Maidah 51 yang
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dilakukan para mufasir klasik. Peneliti membandingkan dengan pemaparan
mufasir modern, guna melihat peta permasalahan dalam QS. al-Maidah 51.

BAB IV: membahas tentang tafsir QS. al-Maidah 51 menurut Netizen sesuai
dengan peta perdebatan yang peneliti gambarkan pada bab sebelumnya. Hal ini
mencakup penafsiran makna auliya’, pembahasan para mufasir netizen mengenai
tinjuaan dari aspek sejarah, serta penafsiran mengenai memilih pemimpin non-
Muslim. Bab ini juga berisi metode lain dari penafsiran netizen media sosial
entang Al-Maidah 51.

BAB V: merupakan bab terakhir yang menjadi penutup yang berisi

kesimpulan penelitian dan saran pada tesis ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti sudah berusaha semampu dan semaksimal mungkin dalam penelitian
ini semoga bermanfaat bagi semua pihak. Penelitian ini memiliki kesimpulan

sebagai berikut:

Internet menjadi wadah baru dalam penyebaran informasi tentang Islam,
Internet menjadi sarana untuk menyebar luaskan pembelajaran Islam kepada dunia
luas. Terdapat akses lebih besar diberikan unjuk menyebarkan wawasan Islam dan
juga memperluas dimensi dari penafsiran. Akses yang ada dalam internet lebih
luas dari pembelajaran dalam sekolah-sekolah ataupun ruang lingkup
pembalajaran Islam yang lainya, menjadikan Islam di era modern sudah ada dalam
bentuk Online. Islam yang online juga ada dalam bentuk tafsir yang dapat di akses
dengan cara Online pula, baik yang berupa penafsiran terdahulu yang dibuat
dengan bentuk digital maupun penafsiran baru yang dilakukan untuk menjawab
problematika baru dalam kehidupan. Termasuk fenomena penafsiran online yang
terjadi di Indonesia, ketika QS. al-Maidah 51 dipahami oleh beberapa orang
sebagai larangan untuk memilih pemimpin non-Muslim, terjadi pro kontra yang

menyebabkan banyak orang yang mengungkapkan penafsiranya dalam internet.

118
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Banyak hal yang dapat membuat orang tertarik untuk menafsirkan dan
melakukan diskusi-diskusi mengenai QS. al-Maidah 51 secara online. Pertama,
adanya sarana baru atau media bagi mufasir netizen untuk menafsirkan, dengan
adanya internet seseorang lebih mudah mempublikasikan pendapatnya, dalam hal
ini penafsiran QS. al-Maidah 51. Kedua, adanya sebuah peristiwa yang
bersinggungan Al-Qur’an, dalam hal ini ketika Al-Qur’an digunakan untuk
membenarkan suatu argumen dalam sebuah kegiatan politik di Indonesia yaitu
pemilihan kepala daerah. Faktor-faktor tersebut adalah salah satu pemicu
munculnya mufasir netizen pada Al-Maidah-51. Ketiga, para netizen merupakan
orang yang bersangkutan langsung dengan kejadian tersebut, seperti Sahiron
Syamsuddin, Ahmad Ishomuddin dan Yunahar Ilyas merupakan saksi ahli dalam

kasus yang melibatkan ayat QS. al-Maidah 51.

Untuk perlu melihat perbedaan penafsiran QS. al-Maidah 51 antara tafsir
offline dan online. Peneliti pengambil beberapa contoh penafsiran dalam beberapa
karya terjemah, ditemukan berbagai macam terjemahan dari auliya’ yang terdapat
dalam Al-Qur’an yaitu: wali, penolong, pemimpin, pelindung, teman setia dan
kekasih. Sedangkan dalam beberapa penafsiran Klasik, au/iya’ dimaknai sebagai
orang yang memiliki pengaruh, yang menyebabkan ketergantungan baik itu
pemimpin maupun penolong. Ketentuan larangan menjadikanYahudi dan Nasrani

sebagai aulia’ berlaku bagi Yahudi dan Nasrani yang memusuhi Islam. Metode
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yang digunakan dalam kitab tafsir lebih jelas, karena dalam disiplin ilmu tafsir

benyak ketentuan yang harus dipenuhi untuk menafsirkan.

Dalam penafsiran para netizen makna auliya’ menjadi lebih spesifik. Ada
yang memaknai dengan pemimpin pemerintahan saja, ada pula yang memaknai
dengan pemimpin struktural yang dipilih oleh rakyat. Ada pula yang memaknai
dengan sekutu, atau orang yang bekerja sama dalam sebua perjanjian. Beberapa
netizen juga mengatakan kalau ayat ini sama sekali tidak berkaitan dengan
kepemimpinan. Dapat terlihat di sini spesifikai makna dari penolong dan teman
dekat kepada banyaknya macam makna yang disampaikan oleh para netizen.
Berbeda dengan pnafsiran yang ada dalam kitab tafsir para netizen tidak
menekankan kriteria Yahudi dan Nasrani yang dilarang untuk menjadi auliya’.
Jika dilihat dari segi metode penafsiran penafsiran netizen cenderung berbeda satu
sama lain karena tidak semua netizen yang menafsirkan merupakan seseorang

yang memahamiilmu tafsir.

Dalam menafsirkan QS. al-Maidah 51 terjadi beberaapa perdebatan diantaraya
adalah: Pertama, terjadi perdebatan dari sisi bahasa menganai makna au/iya’. Para
netizen memaknai auliya’ dengan berbagai macam makna, ada yang langsung
mengartikan sebagai pemimpin, ada pula mengartikanya dengan teman atau
sekutu. Kedua, terjadi perdebatan mengenai QS. al-Maidah 51 adalah larangan
untuk memilih pemimpin non-Muslim. Sebagian menafsirkan ayat ini merupakan

larangan memilih pemimpin non-Muslim, sebagian lain mengatakan ayat ini bukan
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merupakan larangan untuk memilih pemimpin non-Muslim. Ketiga, terjadi
perdebatan dalam memahami sebab turunya ayat. Selain sebab turunya ayat
terdapat pula sebuat riwayat yang menceritakan Khalifah Umar yang
menggunakan ayat ini untuk memerintahkan Abu Musa memecat sekertarisnya
yang seorang Nasrani. Keempat, terjadi perdebatan dalam caram memahami QS.
al-Maidah 51 dengan konteks bernegara saat ini, sebagaimana Indonesia adalah
negara yang berfaham demokrsi dan memiliki penduduk yang memeluk agama

Islam saja.

. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian dalam tesis ini, peneliti mengajukan
saran bagi para peneliti selanjutnya penelitian ini agar dikembangkan lagi menjadi
penelitian yang lebih dalam lagi. Peneliti hanya membuka lahan baru dalam
disiplin studi tafsir khususnya. karena penelitian mengenai media internet dalam

penafsiran masih jarang di Indonesia.

Pembaca diharapkan untuk tidak berhenti hanya cukup dengan membaca saja,
tetapi hendaklah mengkaji ulang penelitian ini dan juga penafsiran-penafsiran
yang ada yang berkaitan dengan internet. Peneliti berharap pembaca untuk dapat
menyempurnakan penelitian ini dan menambah khazanah keilmuan tafsir di

Indonesia.
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